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ABSTRACT

Education plays a crucial role in shaping individual character, especially among
students who will become the next generation of this nation. A common issue that
arises is the understanding of Pancasila and the character of fourth-grade
students at SDN Landungsari 1 Malang during the implementation of learning
activities. This study aims to determine the implementation of student character,
the obstacles and supports encountered, and the solutions provided to address
the challenges faced in executing the Pancasila Student Profile Strengthening
Project (P5) during fourth-grade learning. The research method used is qualitative
descriptive. This study was conducted at SDN 1 Landungsari Malang, located on
JI. Tirto Rahayu, Dusun Bend., Landungsari, Kec. Dau, Malang Regency, East
Java. The research was carried out in the second semester of the 2023/2024
academic year. The data sources for this study include primary data obtained
through interviews and secondary data in the form of journal references. Data
analysis involved data reduction, data presentation, and conclusions or
verification. The results indicate that the implementation of the Pancasila Student
Profile Strengthening Project (P5) in the fourth grade at SDN 1 Landungsari
demonstrates a comprehensive and structured approach. The supporting and
inhibiting factors for the implementation of P5 in the fourth grade reflect the
complexity of executing this program. The solutions provided to overcome the
obstacles in implementing P5 in the fourth grade exhibit an adaptive and student-
centered approach.

Keywords: Character Implementation, Pancasila Student Profile Strengthening,
Learning Activities.

ABSTRAK

Pendidikan memegang posisi yang sangat penting dalam membentuk karakter
pribadi, terutama pada siswa yang akan menjadi generasi berikutnya dalam
bangsa ini. Permasalahan yang sering muncul tentang bagaimana pemahaman
Pancasila dan karakter siswa kelas IV di SDN Landungsari 1 Malang selama
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pelaksanaan karakter siswa, penghambat dan pendukung, dan solusi yang
diberikan untuk menyelesaikan hambatan pelaksanaan kegiatan projek penguatan
profil pelajar pancasila (P5) yang dilakukan dalam pembelajaran kelas IV. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilakukan di SDN 1 Landungsari Malang, yang terletak di JI. Tirto Rahayu, Dusun
Bend., Landungsari, Kec. Dau, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024. Sumber data dalam
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penelitian ini adalah sumber data primer melalui wawancara dan sekunder berupa
referensi jurnal. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menujukkan bahwa Pelaksanaan
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di kelas IV SDN 1 Landungsari
menunjukkan implementasi yang komprehensif dan terstruktur. Faktor pendukung
dan penghambat pelaksanaan P5 di kelas IV mencerminkan kompleksitas
implementasi program ini. Solusi yang diberikan untuk menyelesaikan hambatan
pelaksanaan P5 di kelas IV menunjukkan pendekatan yang adaptif dan berpusat

pada siswa.

Kata Kunci: Pelaksanaan Karakter, Penguatan Profil Pelajar Pancasila, Kegiatan

Pembelajaran

A. Pendahuluan

Pendidikan memainkan peran
penting dalam membentuk karakter
individu, terutama pada siswa yang
akan menjadi generasi penerus
bangsa. Pendidikan tidak hanya
fokus pada pengajaran informasi,
tetapi juga pada pengembangan nilai,
sikap, dan tindakan positif.
Pendidikan karakter, yang sering
disebut sebagai pendidikan nilai,
bertujuan untuk menanamkan nilai
agama, moral, dan etika pada
peserta didik melalui kerjasama
antara orang tua, guru, dan
masyarakat. Dalam konteks

pendidikan  nasional, pendidikan
karakter menjadi tujuan utama,
sebagaimana diatur dalam UU No. 20
Tahun 2003. Karakter yang terbentuk
sejak dini mempengaruhi perilaku

individu dalam kehidupan sehari-hari

dan penting untuk pembentukan
generasi yang memiliki akhlak mulia
dan kecerdasan yang seimbang.
Pendidikan karakter semakin
penting dengan diterapkannya
Kurikulum Merdeka yang memberi
kebebasan pada sekolah untuk
menyesuaikan  kurikulum dengan
kebutuhan  siswa. Salah satu
implementasi dari Kurikulum Merdeka
adalah Projek Penguatan Profil
Pelajar  Pancasila (P5) vyang
mengedepankan pembelajaran
berbasis nilai-nilai Pancasila, seperti
kebinekaan global, gotong royong,
dan kreatifitas. SDN 1 Landungsari
Malang adalah contoh sekolah yang
telah menerapkan kurikulum ini sejak
2023, dengan

aktivitas seperti doa bersama, gotong

mengintegrasikan

royong, dan kunjungan perpustakaan
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untuk memperkuat pendidikan
karakter siswa.

Namun, pelaksanaan P5 di SDN
1 Landungsari juga menghadapi
beberapa tantangan, seperti
kurangnya kesesuaian tema dengan
kebutuhan siswa. Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pelaksanaan karakter
siswa dalam kegiatan P5, serta faktor
pendukung dan penghambatnya.
Penelitian ini juga akan mencari
solusi untuk mengatasi hambatan
dalam implementasi P5 untuk
membentuk karakter siswa yang lebih
baik.

Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan

gambaran mendalam  mengenai
proses pelaksanaan P5 di sekolah,
serta rekomendasi untuk
meningkatkan keberhasilan program
pendidikan karakter dalam kurikulum
Merdeka. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mendukung peran penting
sekolah, guru, orang tua, dan
masyarakat dalam  menciptakan
lingkungan yang mendukung

pembentukan karakter siswa.

B. Metode Penelitian
Metode

digunakan dalam penelitian ini adalah

penelitian yang

deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk menggambarkan fenomena
secara sistematis dan akurat. Peneliti
berperan sebagai instrumen utama

untuk mengumpulkan data melalui

wawancara, observasi, dan
dokumentasi guna  memperoleh
pemahaman mendalam tentang

implementasi analisis karakter pada
kegiatan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila di kelas IV SDN 1
Landungsari Malang.

Penelitian ini melibatkan data
primer yang diperoleh langsung dari
guru dan siswa serta data sekunder
dari  buku dan artikel. Teknik
pengumpulan data yang digunakan
mencakup observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk memperoleh
informasi yang valid mengenai

penerapan karakter dalam kegiatan

tersebut.
C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

1. Pelaksanaan karakter siswa
pada kegiatan projek penguatan
profil pelajar pancasila (P5)
yang dilakukan dalam
pembelajaran kelas IV

Pelaksanaan kegiatan Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila

(P5) di kelas IV telah berhasil
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mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari siswa
aktivitas

melalui berbagai

pembelajaran. Kegiatan ini
menanamkan prinsip dasar Pancasila
seperti gotong royong, kebhinekaan,
dan kemandirian, yang tidak hanya
diajarkan secara teoritis, tetapi juga
diterapkan dalam situasi nyata seperti
kerja kelompok dan proyek sosial.
Pendekatan pendidikan yang holistik
ini, yang mencakup aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, mendukung
pembentukan karakter siswa yang
berlandaskan pada nilai-nilai
Pancasila.

Selain itu, P5 juga menunjukkan
penerapan pendidikan karakter
secara terstruktur dan berkelanjutan
dengan melibatkan siswa dalam
kegiatan yang mendukung
perkembangan sosial dan emosional
mereka. Kegiatan seperti sholat
dhuha dan doa bersama, serta
pengembangan kemandirian melalui
tugas rutin, memperkuat kesadaran
spiritual dan karakter siswa. Nilai-nilai
keberagaman global juga ditanamkan
melalui kegiatan yang memupuk rasa
nasionalisme, dengan mengajarkan
siswa untuk menghargai perbedaan
dan mempertahankan identitas

kebangsaan.

Secara keseluruhan,
pelaksanaan P5 di kelas |V tidak
hanya mendukung pengembangan
karakter siswa, tetapi juga
memberikan  pengalaman  belajar
yang menyenangkan dan bermakna.
Prinsip  diferensiasi pembelajaran
diterapkan untuk memenuhi
kebutuhan dan kemampuan siswa,
sehingga menciptakan pengalaman
belajar yang inklusif dan holistik.
Dengan pendekatan yang terencana
dan adaptif, P5

mempersiapkan siswa untuk

berhasil

menghadapi tantangan masa depan
dengan karakter yang kuat dan nilai-

nilai Pancasila sebagai pedoman

utama.
2. Faktor penghambat dan
pendukung pelaksanaan

kegiatan projek penguatan
profil pelajar pancasila (P5)
siswa kelas IV berdasarkan
profil pelajar Pancasila pada
kegiatan pembelajaran
Pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di SDN 1
Landungsari menunjukkan
keberhasilan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila
ke dalam pembelajaran sehari-hari.
Dukungan penuh dari kepala sekolah

menjadi faktor kunci dalam
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menciptakan lingkungan yang
mendukung program ini, yang sejalan
dengan teori kepemimpinan yang
mengutamakan budaya sekolah yang
inovatif. Tema pembelajaran yang
relevan, seperti keberlangsungan
hidup, juga berperan penting dalam
mengaitkan materi dengan isu sosial
dan lingkungan yang dekat dengan
kehidupan siswa, memperkuat
pemahaman mereka akan pentingnya
bertanggung jawab terhadap
komunitas dan lingkungan.

Siswa menunjukkan  respon
positif  terhadap  kegiatan  P5,
menciptakan pengalaman
pembelajaran yang menyenangkan
dan optimal, yang dikenal dengan
konsep flow. Meskipun demikian,
adanya keluhan mengenai tingkat
kesulitan tugas mengindikasikan
perlunya penyesuaian agar tantangan
yang diberikan sesuai dengan
kemampuan siswa. Ini sejalan
dengan teori zone of proximal
development Vygotsky, yang
menekankan pentingnya memberikan
tugas yang menantang namun masih
dalam jangkauan kemampuan siswa
dengan dukungan yang tepat, untuk
mempertahankan motivasi dan

keterlibatan mereka.

Program ini juga
mengedepankan pendekatan
pembelajaran aktif yang
memungkinkan siswa

menginternalisasi nilai-nilai Pancasila

melalui pengalaman konkret.
Pendekatan ini sejalan dengan teori
"learning by doing" John Dewey, di
mana siswa tidak hanya memahami
nilai secara konseptual tetapi juga
mempraktikkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Meskipun ada tantangan
terkait penyesuaian tingkat kesulitan
dan faktor lingkungan keluarga,
secara keseluruhan, pelaksanaan P5
di SDN 1 Landungsari menunjukkan
hasil yang positif dalam membentuk
karakter siswa sesuai dengan nilai-
nilai Pancasila.
3. Solusi yang diberikan untuk
menyelesaikan hambatan
pelaksanaan projek penguatan

profil pelajar Pancasila dalam

membentuk karakter siswa
kelas v pada kegiatan
pembelajaran
Untuk mengatasi hambatan
dalam pelaksanaan Projek

Penguatan Profil Pelajar Pancasila
(P5) di SDN 1 Landungsari, solusi
yang diterapkan melibatkan
pendekatan yang fleksibel dan

berpusat pada siswa. Salah satu

270



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024

solusi utama adalah penyesuaian
kurikulum  melalui evaluasi dan
modifikasi tema pembelajaran secara
berkala. Hal ini memungkinkan
sekolah untuk menyesuaikan materi
dengan kebutuhan dan minat siswa,
sehingga pembelajaran tetap relevan
dan menarik. Pendekatan ini
mencerminkan konsep "responsive
teaching" yang dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran  dengan
memastikan bahwa setiap siswa
mendapat pengalaman belajar yang
sesuai dengan kemampuan mereka.

Selain itu, penerapan metode
pembelajaran interaktif, seperti
pembelajaran kooperatif dan
pembelajaran  berkelompok, juga
menjadi solusi untuk meningkatkan
keterlibatan siswa. Melalui
pendekatan ini, siswa tidak hanya
berfokus pada pencapaian akademik
tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan emosional
berbasis

mereka.  Pembelajaran

kolaborasi ini menciptakan
lingkungan yang mendukung, di
mana siswa dapat bekerja sama,
berkomunikasi, dan memecahkan
masalah, yang penting dalam
membentuk karakter yang kokoh dan
keterampilan sosial yang diperlukan

untuk masa depan.

Penyempurnaan Kurikulum
Merdeka juga menjadi langkah
strategis dalam mengatasi hambatan
pembentukan  karakter.  Dengan
pendekatan bertahap, sekolah dapat
mengelola perubahan dengan lebih
efektif, mengakomodasi kesiapan
guru, dan mendukung Kketerlibatan
siswa. Integrasi nilai-nilai Pancasila
dalam setiap aspek pembelajaran
dan penekanan pada pembentukan
karakter yang berkesinambungan
memungkinkan siswa
mengembangkan identitas nasional
yang kuat dan kesadaran global yang
seimbang. Solusi-solusi ini
mendukung terciptanya ekosistem
pembelajaran yang holistik dan
kondusif untuk pembentukan karakter

siswa di SDN 1 Landungsari.

D. Kesimpulan
1. Pelaksanaan Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) di
kelas IV SDN 1 Landungsari
dilakukan secara komprehensif,
mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila dalam pembelajaran
dan kehidupan siswa. Program ini
menciptakan lingkungan belajar
yang menyenangkan dan
berdampak positif pada perilaku

siswa, terutama dalam hal
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kepedulian dan semangat gotong
royong.

. Faktor pendukung pelaksanaan
P5 mencakup dukungan sekolah,
pemilihan tema yang relevan,
serta antusiasme siswa,
sementara tantangan muncul dari
kesulitan tugas, kendala teknis,
dan penyeimbangan aspek
karakter yang dikembangkan.
Lingkungan keluarga, masyarakat,
dan adaptasi terhadap Kurikulum
Merdeka juga  memengaruhi
pelaksanaan program.

. Solusi yang diterapkan untuk
mengatasi hambatan  meliputi
evaluasi dan penyesuaian tema
pembelajaran, penyempurnaan
Kurikulum Merdeka, penerapan
metode pembelajaran interaktif,
penciptaan suasana pembelajaran
yang menyenangkan, integrasi
nilai-nilai spiritual dalam rutinitas
harian siswa, pengembangan

kemandirian melalui rutinitas

terjadwal, serta penguatan
identitas nasional dan kesadaran
lingkungan dalam konteks

berkebinekaan global.
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